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 Latar Belakang: Pengetahuan kader kesehatan sangat penting 
dalam mendukung upaya promotif dan preventif di masyarakat. 
Namun, keterbatasan informasi dan pelatihan dapat memengaruhi 
efektivitas peran kader dalam pelayanan kesehatan dasar. Secara 
global, gangguan Kesehatan mental yang sering terjadi yaitu depresi 
dan kecemasan dengan prevalensi yaitu 15 hingga 65 %. Gejala 
depresi yang dialami ibu hamil meningkat sebanyak 16% pada 
trimester III dan menetap hingga empat minggu dan tiga bulan 
postpartum 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
edukasi terhadap peningkatan pengetahuan kader kesehatan. 
Metode: Penelitian menggunakan desain pre-experimental dengan 
pendekatan one group pretest-posttest. Jumlah responden sebanyak 
30 orang kader kesehatan yang dipilih secara total sampling. 
Intervensi berupa edukasi kesehatan diberikan dalam bentuk 
penyuluhan dan diskusi interaktif. Pengukuran pengetahuan 
dilakukan sebelum dan sesudah intervensi menggunakan kuesioner 
terstruktur. Analisis data dilakukan dengan uji Wilcoxon. 
Hasil: Mayoritas responden berpendidikan SMA (80%) dan 
berprofesi sebagai ibu rumah tangga (63%). Sebelum intervensi, 70% 
kader memiliki pengetahuan cukup dan 30% kurang, tanpa satupun 
yang memiliki pengetahuan baik. Setelah intervensi, terjadi 
peningkatan signifikan: 80% kader memiliki pengetahuan baik dan 
20% cukup. Hasil uji statistik menunjukkan adanya perbedaan 
signifikan antara pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi dengan 
nilai p-value 0,00 (p < 0,05). 
Kesimpulan: Edukasi kesehatan terbukti efektif dalam 
meningkatkan pengetahuan kader. Intervensi edukatif seperti ini 
perlu diterapkan secara berkelanjutan guna memperkuat kapasitas 
kader dalam pelayanan kesehatan masyarakat. 
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1. Pendahuluan / Introduction 

Isu psikologis pada masa kehamilan menimbulkan dampak serius bagi kesehatan 

publik, memengaruhi kualitas hidup ibu dan perkembangan janin. Gangguan seperti 

depresi perinatal dan gangguan ansietas berpotensi meningkatkan kemungkinan 

terjadinya persalinan dini dan hambatan pertumbuhan janin. Implementasi 

pemeriksaan kesehatan mental secara dini menjadi solusi strategis untuk memitigasi 

berbagai risiko tersebut. Namun, di berbagai wilayah terpencil termasuk Desa 
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Papringan, kompetensi kader kesehatan—sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan 

dasar—dalam mengidentifikasi gejala awal gangguan psikologis ibu hamil masih 

terbatas akibat akses pelatihan yang tidak memadai. 

Beberapa kajian empiris telah mengonfirmasi peran vital kader kesehatan dalam 

sistem layanan kesehatan komunitas. Riset Kasumasyanti dkk. (2022) mengungkap 

korelasi positif antara tingkat literasi kesehatan kader dengan efektivitas layanan, 

sementara temuan Mawaddah & Wisnusakit (2022) mendemonstrasikan bahwa 

capacity building dapat meningkatkan kompetensi deteksi masalah psikologis. Namun, 

fokus penelitian tersebut masih bersifat generalis tanpa pendalaman spesifik pada 

tantangan kesehatan mental ibu hamil. Temuan Rosy & Elmukhsinur (2022) lebih 

lanjut mengungkap bahwa meskipun kader mampu mendeteksi gangguan mental 

keluarga, kemampuan spesifik untuk kasus kehamilan masih perlu pengembangan. 

Analisis literatur menunjukkan adanya celah pengetahuan terkait efektivitas 

program pelatihan skrining kesehatan mental yang dikhususkan untuk kader 

pendamping ibu hamil. Mayoritas intervensi terdahulu bersifat generik dan kurang 

mempertimbangkan aspek unik periode perinatal, sehingga kurang relevan dengan 

kebutuhan kelompok rentan ini. Faktor sosio-kultural masyarakat pedesaan seperti di 

Desa Papringan juga sering terabaikan dalam desain intervensi sebelumnya. 

Studi ini dirancang untuk mengembangkan program pelatihan terstruktur 

berbasis metode partisipatif (simulasi dan diskusi interaktif) guna meningkatkan 

kapasitas deteksi dini kader kesehatan. Nilai strategis penelitian terletak pada: 

Penguatan sistem layanan kesehatan mental berbasis komunitas. Penyediaan model 

intervensi kontekstual untuk daerah rural. Kontribusi pada pengembangan kebijakan 

kesehatan maternal-mental. Peningkatan kolaborasi antar-sektor dalam penanganan 

kesehatan jiwa. 

Gangguan mental pada ibu hamil dapat berdampak buruk terhadap kesehatan 

ibu dan tumbuh kembang janin. Kondisi ini dapat mengurangi kemampuan ibu dalam 

memenuhi kebutuhan fisiknya sendiri, termasuk dalam memberikan perawatan yang 

optimal bagi bayi. Depresi selama kehamilan dapat menyebabkan perasaan sedih yang 

berkepanjangan, kecemasan berlebih, serta kesulitan dalam membangun kedekatan 

emosional dengan bayi, yang juga dapat berpengaruh terhadap keberlangsungan 

pemberian ASI.  

Kader kesehatan merupakan anggota masyarakat yang direkrut dari komunitas 

setempat dan diberikan pelatihan serta bimbingan oleh tenaga kesehatan profesional. 

Mereka bertugas sebagai perpanjangan tangan fasilitas kesehatan, seperti Puskesmas, 

dalam menangani berbagai kasus kesehatan mental di lingkungan mereka.  (Susanti et 

al., 2024). Peran kader kesehatan jiwa adalah melakukan deteksi dini pada warga yang 

mengalami gangguan jiwa, peran lain yang dilakukan kader yaitu memberikan 

penyuluhan Kesehatan. 

Kesehatan mental mencakup kesejahteraan emosional, psikologis, dan sosial 

seseorang, yang berpengaruh terhadap cara berpikir, merasakan, dan bertindak. Selain 

itu, kondisi ini juga menentukan bagaimana seseorang mengelola stres, berinteraksi 

dengan orang lain, serta mengambil keputusan dalam kehidupannya. Kesehatan 

mental memiliki peran penting dalam setiap tahap kehidupan, mulai dari masa kanak-

kanak hingga usia dewasa. Beberapa gangguan utama yang sering dikaitkan dengan 

masalah kesehatan mental meliputi depresi mayor, gangguan kecemasan, 

penyalahgunaan alkohol, skizofrenia, gangguan bipolar, serta distimia, yaitu bentuk 

depresi ringan yang berlangsung dalam jangka waktu lama (Cut Yuni Marlita et al., 
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2021). Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018, ditemukan 

bahwa: sebanyak 6,7% rumah tangga memiliki anggota keluarga yang mengalami     

skizofrenia atau psikosis, sebanyak 6,1% penduduk mengalami depresi, dan sebanyak 

9,8% mengalami gangguan mental lainnya. 

Indikator utama yang menentukan kualitas layanan Kesehatan yang baik 

meliputi respon cepat dari tenaga Kesehatan, keahlian yang baik, sikap yang ramah, 

serta kinerja yang baik. Keberhasilan posyandu sangat bergantung pada partisipasi 

secara aktif dari kader yang bertugas di posyandu dengan sukarela. Tetapi jika 

mengalami kurangnya pelatihan dan pembinaan untuk meningkatkan keterampilan 

yang memadai bagi kader menyebabkan kurangnya pemahaman terhadap tugas kader 

lemah informasi serta kurangnya koordinasi antara petugas puskesmas dengan kader 

dalam pelaksanaan kegiatan posyandu sebagai penyelenggara pelayanan professional 

untuk membimbing kader untuk mampu memberikan pelayanan Kesehatan pada 

Masyarakat secara optimal (Depkes dalam Kasumasyanti et al., 2022).  

Berdasarkan studi pendahuluan di Desa Papringan, para kader kesehatan telah 

mendapatkan penyuluhan dari bidan mengenai kesehatan ibu hamil. Namun, 

pemahaman mereka masih terbatas pada dasar-dasar masalah kehamilan, tanpa 

pengetahuan medis yang memadai tentang cara menangani gangguan mental pada ibu 

hamil Kondisi ini menunjukkan perlunya peningkatan edukasi bagi kader agar mereka 

mampu melakukan skrining jiwa dan deteksi dini gangguan mental pada ibu hamil. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan pendekatan edukatif 

yang dapat membantu kader dalam memahami dan menangani masalah kesehatan 

mental ibu hamil secara lebih efektif 

 

 

2. Metode / Methods 

2.1. Research design  

Penelitian ini menerapkan pendekatan pre-eksperimental dengan desain 

pengukuran berulang pada kelompok tunggal (one-group pretest-posttest design) 

untuk mengevaluasi efektivitas program pelatihan skrining kesehatan mental. Desain 

ini dipilih untuk membandingkan tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah 

intervensi, sehingga perubahan pengetahuan dapat diukur secara objektif. 

 

2.2. Setting and samples 

Studi dilaksanakan di Desa Papringan, Kabupaten Semarang, dengan melibatkan 

seluruh kader kesehatan aktif (N=30) yang memenuhi kriteria: aktif memberikan 

layanan kesehatan minimal 6 bulan terakhir, bersedia berpartisipasi hingga penelitian 

selesai, tidak absen selama proses intervensi. 

 

2.3. Measurement and data collection 

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup dengan 30 item pertanyaan 

benar salah yang telah melalui proses validasi oleh dua pakar (CVI=1.0). Tahapan 

penelitian meliputi: Pretest: pengukuran baseline pengetahuan, Intervensi: pelatihan 

90 menit melalui metode ceramah interaktif dan diskusi kasus, Posttest: pengukuran 

ulang dengan instrumen yang sama. 
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2.4. Data analysis 

Data dianalisis secara bertahap: Analisis Deskriptif: menyajikan karakteristik 

demografi dan distribusi frekuensi pengetahuan, Analisis Komparatif: menggunakan 

uji Wilcoxon untuk membandingkan skor pretest-posttest setelah uji normalitas 

Shapiro-Wilk menunjukkan data tidak terdistribusi normal (p<0.05), Software: SPSS 

25 untuk seluruh analisis statistik 

 

3. Hasil / Results 

3.1. Analisis Univariat 

Table 1. Distribusi frekuensi Pendidikan, pekerjaan, pengetahuan pre post 

intervensi pada ibu kader kesehatan di Desa Papringan 
 

 Median (Min-Max) n(%) 

Pendidikan   

SD  0 (0) 

SMP  3 (10) 

SMA  24 (80) 

Sarjana  3 (10) 

Pekerjaan   

IRT  19 (63,3) 

Swasta  10 (33,3) 

Wiraswasta  1 (3,3) 

Pengetahuan Pre Intervensi 18 (13-19)  

Baik  0 (0) 

Cukup  21 (70) 

Kurang  9 (30) 

Pengetahuan Post Intervensi 23 (19-27)  

Baik  24 (80) 

Cukup  20 (20) 

Kurang  0 (0) 

Sumber: data primer diolah (2024) 

Tabel 1 menunjukkan Data demografis menunjukkan bahwa mayoritas 

partisipan penelitian merupakan lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan 

persentase mencapai 80% (24 orang), diikuti oleh lulusan sarjana dan SMP masing-

masing sebesar 10% (3 orang). Dari segi profesi, 63% responden (19 orang) berstatus 

sebagai ibu rumah tangga, sementara 33% (10 orang) bekerja di sektor swasta, dan 

sisanya 3% (1 orang) merupakan wiraswasta. 

Dalam evaluasi tingkat pemahaman awal (pretest), tidak ada satupun kader 

yang mencapai kategori pengetahuan baik. Sebagian besar (70% atau 21 orang) 

berada pada level cukup, dan 30% (9 orang) termasuk dalam kategori kurang. Setelah 

intervensi edukasi, terjadi peningkatan signifikan dimana 80% peserta (24 orang) 

mencapai tingkat pengetahuan baik, dan 20% (6 orang) berada pada kategori cukup, 

tanpa ada lagi yang termasuk dalam kelompok kurang. 
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3.2. Pengaruh Edukasi Skrining Jiwa terhadap Pengetahuan Kader Kesehatan tentang 

Deteksi Dini Gangguan Mental Ibu Hamil 

Tabel 2. Pengaruh Edukasi Skrining Jiwa terhadap Pengetahuan Kader Kesehatan 

Tentang Deteksi Dini Gangguan Mental Ibu Hamil 
 

 Pengetahuan  

  Baik  Cukup  Kurang  p-value 

 f % f % f %  

Pengetahuan Pre 
- Intervensi 

0 0 21 70 9 30 < 0,001 

Pengetahuan 
 Post - Intervensi  

24 80 6 20 0 0  

Sumber: data primer diolah (2024) 

Berdasarkan tabel diatas menyajikan hasil tabulasi data mengenai perubahan 

tingkat pengetahuan kader kesehatan sebelum dan sesudah diberikan intervensi 

berupa edukasi skrining jiwa. Pengetahuan kader diklasifikasikan ke dalam tiga 

kategori, yaitu baik, cukup, dan kurang. 

Sebelum intervensi dilakukan (pre-intervensi), tidak terdapat kader yang 

memiliki pengetahuan dalam kategori baik. Mayoritas kader memiliki pengetahuan 

dalam kategori cukup sebanyak 21 orang, dan 9 orang berada pada kategori kurang. 

Hal ini menunjukkan bahwa sebelum dilakukan edukasi, pengetahuan kader terkait 

deteksi dini gangguan mental ibu masih tergolong rendah. 

Setelah intervensi dilakukan (post-intervensi), terjadi peningkatan yang sangat 

signifikan dalam tingkat pengetahuan. Sebanyak 24 kader (100%) masuk ke dalam 

kategori baik, dan tidak ada kader yang berada dalam kategori cukup maupun 

kurang. 

Uji statistik bivariat yang digunakan menunjukkan nilai p = <0,001, yang 

berarti p < 0,05. Ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

secara statistik antara tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

skrining jiwa. 

 
4. Pembahasan / Discussion 

Berdasarkan data pada Tabel 4.1, mayoritas kader kesehatan memiliki latar 

belakang pendidikan SMA (24 responden), diikuti oleh SMP dan Sarjana masing- 

masing 3 responden. Tingkat pendidikan ini memengaruhi pemahaman mereka 

dalam menerima informasi, meskipun pengetahuan tidak selalu bergantung pada 

pendidikan formal. Sumber pengetahuan juga dapat berasal dari pendidikan non- 

formal, media massa, atau interaksi sosial (A. Riyanto & Budiman, 2019). 

Dari segi pekerjaan, sebagian besar kader adalah ibu rumah tangga (19 

responden), disusul oleh karyawan swasta (10 responden), dan wiraswasta (1 

responden). Peran kader sebagai relawan masyarakat menuntut komitmen untuk 

mendukung pelayanan kesehatan, terlepas dari latar belakang pekerjaan mereka 

(Waryana, 2020). 

Sebelum intervensi edukasi, pengetahuan kader tergolong rendah, dengan 70% 

berada pada kategori cukup dan 30% kurang. Tidak ada responden yang mencapai 

kategori baik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sari & Herawati (2020), yang 

menunjukkan bahwa edukasi berperan penting dalam meningkatkan kapasitas 

kader, terutama dalam promosi kesehatan.  
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Setelah intervensi, terjadi peningkatan signifikan pada pengetahuan kader, 

termasuk di kalangan ibu rumah tangga. Hal ini membuktikan bahwa metode edukasi 

yang tepat dapat meningkatkan pemahaman kader, terlepas dari latar belakang 

pendidikan atau pekerjaan mereka.  

Proses analisis diawali dengan uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk. Hasil 

uji menunjukkan data tidak terdistribusi normal (p-value 0.00 < 0.05), sehingga 

peneliti menggunakan uji Wilcoxon sebagai alternatif. Hasil uji ini menunjukkan 

perbedaan signifikan antara pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi (p-value 

0.00 < 0.05). Terjadi peningkatan kategori pengetahuan dari kurang menjadi cukup, 

serta dari cukup menjadi baik. Temuan ini didukung oleh penelitian Solehati (2019), 

yang menyatakan bahwa edukasi kesehatan efektif meningkatkan pengetahuan kader. 

Kader kesehatan membutuhkan pembaruan pengetahuan secara berkala karena 

sifat pengetahuan yang dinamis. Sebagai perpanjangan tenaga kesehatan, kader 

berperan penting dalam pelayanan posyandu dan memiliki frekuensi interaksi tinggi 

dengan masyarakat (Nugroho, 2020). 

Dukungan kader dalam pendampingan ibu hamil dapat mengurangi risiko 

gangguan jiwa. Studi di Puskesmas Pineleng menunjukkan bahwa pengetahuan kader 

berpengaruh terhadap pemahaman ibu hamil. Oleh karena itu, optimalisasi 

pengetahuan kader melalui edukasi kesehatan sangat diperlukan. 

Edukasi tidak hanya terbatas pada deteksi dini gangguan mental ibu hamil, tetapi 

juga mencakup aspek lain. Kebutuhan akan peningkatan pengetahuan kader bersifat 

multidimensi, mengingat kompleksitas permasalahan kesehatan yang mereka hadapi 

di masyarakat. Untuk mencapai keberhasilan program deteksi dini dan pencegahan 

gangguan jiwa pada ibu hamil diperlukan koordinasi dari bebagai pihak yang terkait. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan khususnya di Kota Surakarta menunjukkan 

bahwa 25.3% wanita hamil mengalami gejala depresi kehamilan berdasarkan 

kuesioner EPDS (Kusumawati, Salsabila, et al., 2022; Naja et al., 2021). Temuan suatu 

penelitian menunjukkan banyak faktor yang berkontribusi dan berpengaruh pada 

kondisi kesehatan mental wanita hamil, diantara komplikasi kehamilan saat ini, 

kehamilan yang tidak direncanakan (Biaggi et al., 2016), riwayat depresi sebelumnya, 

riwayat abortus, riwayat kelahiran mati, dukungan sosial yang buruk (Insan et al., 

2022). Kondisi ini menjadi pendorong kita bersama-sama berkolaborasi untuk 

memberikan perhatian, empati, kepedulian dan dukungan sosial pada wanita terutama 

wanita hamil disekitar kita agar masalah kesehatan mental dapat dicegah. Berbagai 

pendekatan diberikan pada kader untuk memberikan bekal dan keterampilan kader 

dalam memberikan edukasi dan dukungan sosial pada wanita hamil (Kusumawati et 

al., 2024). 

 

5. Kesimpulan/ Conclusion 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi memberikan dampak yang 

bermakna terhadap peningkatan pemahaman kader, dengan nilai statistik   p-value 

0.00 yang mengindikasikan signifikansi kuat (p < 0.05). Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan untuk memperluas variabel kajian dan lingkup penelitian guna 

memperkaya temuan yang lebih komprehensif. 
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